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ABSTRAK

Ekowisata Mangrove adalah salah satu rencana pengembangan yang di lakukan
oleh pemerinta daerah Wakatobi, Tepatnya di Pulau Kaledupa di Desa Tampara pulau
Kaledupa. MEOS (Mangrove Ecotourism Opportunity Spectrum) adalah alat analisis atau
kerangka kerja yang dapat membantu untuk memahami area karakteristik fisik dan arah
pengelolaan yang yang secara khusus dapat menggambarkan kawasan hutan mangrove
desa Tampara menjadi area Ekowisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
karakteristik Ekowisata dan menentukan posisi ekowisata mangrove tampara dan
menentukan arah pengelolaan kedepan untuk mangrove Tampara. Implikasi teori dari teori
ekowisata hanya ada beberapa yang memenuhi sedangkan yang tidak terpenuhi perlu
pengembangan. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil dari penelitian ini berdasarkan Meos Mangrove Tampara berada pada
posisi primitif dan memperoleh nilai sebesar 80%.
Kata Kunci: Ekowisata, Mangrove, Mangrove Ecotourism Opportunity Spectrum

(MEOS).



ABSTRACT

Mangrove Ecotourism is one of the development plans carried out by the Wakatobi
regional government, precisely on Kaledupa Island in Tampara Village, Kaledupa Island.
MEOS (Mangrove Ecotourism Opportunity Spectrum) is an analysis tool or framework
that can help to understand areas of physical characteristics and management directions
that can specifically describe the mangrove forest area of Tampara village as an
Ecotourism area. The purpose of this study was to identify the characteristics of
Ecotourism and determine the position of Tampara mangrove ecotourism and determine
the future management direction for Tampara mangroves. The theoretical implications of
the ecotourism theory are that there are only a few that are fulfilled while those that are not
met need development. The method used is a descriptive method with a qualitative
approach. The results of this study were based on tampara mangrove meos in a primitive
position and obtained a value of 80%.
Keywords: Ecotourism, Mangroves, Mangrove Ecotourism Opportunity Spectrum

(MEOS).
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